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Pendahuluan: Stunting merupakan masalah kesehatan yang signifikan di 

Indonesia, khususnya di daerah Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. Kondisi ini 

disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan mempengaruhi pertumbuhan serta 

perkembangan anak. Pemanfaatan bahan pangan lokal yang kaya akan nutrisi, 

seperti cakalang dan bayam merah, menjadi salah satu solusi dalam upaya 

pencegahan stunting. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk 

bergizi, serta memperkenalkan mie cakalang bayam merah sebagai alternatif 

makanan sehat untuk mencegah stunting. Metode: Penyuluhan, demonstrasi 

praktik pengolahan mie cakalang bayam merah, serta sesi tanya jawab sebelum 

dan sesudah kegiatan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Hasil: Peserta dapat menguasai teknik pembuatan mie 

cakalang bayam merah dengan baik, dan produk ini diterima dengan positif 

sebagai alternatif makanan bergizi untuk anak-anak mereka. Kesimpulan: 

Kegiatan ini dapat menjadi solusi praktis dalam upaya pencegahan stunting di 

Bolaang Mongondow. Upaya berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

penerapan praktik ini dalam kehidupan sehari-hari peserta. 
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Background: Stunting is a significant health problem in Indonesia, especially in the 
Bolaang Mongondow area, North Sulawesi. This condition is caused by chronic 
malnutrition and affects children's growth and development. Utilizing local food 
ingredients that are rich in nutrients, such as skipjack and red spinach, is one 
solution to preventing stunting. This study aims to increase the community's 
understanding and skills in processing local food ingredients into nutritious 
products and introducing red spinach skipjack noodles as a healthy food alternative 
to prevent stunting. Method: Counseling, demonstration of the practice of 
processing red spinach skipjack noodles, as well as a question and answer session 
before and after the activity to evaluate the increase in participants' knowledge and 
skills. Result: Participants mastered the technique of making red spinach skipjack 
noodles well, and this product was received positively as an alternative nutritious 
food for their children. Conclusion: This activity can be a practical solution in 
efforts to prevent stunting in Bolaang Mongondow. Sustained efforts are needed to 
ensure the implementation of these practices in participants' daily lives. 
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PENDAHULUAN 
Tubuh anak yang lebih kecil dibandingkan anak lain pada usia yang sama merupakan indikasi 

terjadinya stunting, yaitu penyakit dimana anak mengalami kegagalan tumbuh kembang saat masih 

dalam kandungan (Iqbal & Yusran, 2022). Masalah pertumbuhan, penyakit metabolisme, dan 

gangguan perkembangan otak merupakan dampak dari stunting yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap IQ anak (Picauly et al., 2022). Dampak jangka panjang dari stunting akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan angka penyakit dan kemiskinan, serta memperburuk 

kesenjangan internal. 

Stunting merupakan masalah serius di Indonesia, dimana stunting menduduki peringkat 

kedua di Asia Tenggara dan kelima secara global. Data Survei Status Gizi Nasional (SSGI) tahun 2022 

menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%. Masalah pertumbuhan jangka panjang 

akibat stunting dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak, sehingga membuatnya 

tampak lebih pendek dibandingkan anak-anak lain seusianya (Mahmuduono et al., 2017). 

Anak yang mengalami stunting memiliki IQ yang lebih rendah, lebih mudah terserang 

penyakit, dan lebih banyak menimbulkan dampak negatif, seperti kemungkinan penurunan 

produktivitas yang lebih tinggi (Handriyani & Madyowati 2021). Risiko penyakit kronis seperti 

diabetes melitus, penyakit jantung, kanker, dan penyakit lainnya juga dapat dipengaruhi oleh 

stunting. Malnutrisi pada masa kanak-kanak menjadi penyebab terjadinya stunting. Wanita hamil 

dan anak-anak, yang sangat terkena dampak kondisi ekonomi, mendapatkan manfaat besar dari 

nutrisi yang cukup.  

Stunting merupakan konsekuensi dari masalah gizi, termasuk malnutrisi kronis akibat gizi 

yang tidak mencukupi atau tidak seimbang (Nugraheni & Malik, 2023). Variabel tambahan yang 

mungkin berkontribusi terhadap stunting mencakup sanitasi yang tidak memadai, air yang 

terkontaminasi, dan praktik pemberian makan dan perawatan bayi yang tidak tepat (Agustino & 

Widodo, 2022). Stunting juga dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi suatu negara, karena generasi yang terkena stunting menunjukkan 

produktivitas yang lebih rendah di masa dewasa. Stunting dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan anak, termasuk kesejahteraan fisik 

dan mental. Hal ini juga dapat menyebabkan kualitas hidup yang lebih buruk, terbatasnya kapasitas 

kognitif, dan penurunan produktivitas di masa dewasa (Nugraheni & Malik, 2023). Oleh karena itu, 

upaya untuk memerangi stunting mencakup peningkatan nutrisi, kebersihan, pendidikan, dan 

kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak di seluruh dunia. Upaya kolaboratif antara 

organisasi internasional dan pemerintah negara-negara miskin sedang dilakukan untuk mengatasi 

masalah stunting dan meningkatkan kesejahteraan generasi anak-anak masa depan (Simajuntak et 

al., 2022). 

Meningkatnya angka kejadian penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah sebagian 

besar disebabkan oleh belum memadainya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

(Anjarwati et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memiliki gaya hidup sehat sebelum hamil. 

Salah satu upaya efektif untuk meningkatkan status gizi ibu hamil dan anak, khususnya dalam 

menurunkan angka stunting di Boltim, adalah dengan pemanfaatan bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.). Malnutrisi, yaitu stunting, merupakan akibat dari beberapa kondisi dan berpotensi 

bertahan dari generasi ke generasi. Masyarakat Indonesia sering kali beranggapan bahwa tinggi 
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badan ditentukan oleh faktor keturunan, namun bukti ilmiah menunjukkan bahwa pengaruh genetik 

masih terbatas. Faktor penentu utama yang mempengaruhi perkembangan anak-anak termasuk 

asupan makanan, hormon pertumbuhan, dan penyakit virus yang berulang. Malnutrisi, khususnya 

pada bayi, merupakan faktor utama yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kerentanan 

terhadap penyakit dalam jangka pendek. Keadaan gizi anak-anak di bawah usia lima tahun 

berdampak signifikan terhadap kinerja mereka di masa depan, karena hal ini mempengaruhi 

perkembangan kognitif dan kondisi kesehatan mereka secara keseluruhan. Malnutrisi pada tahap 

awal kehidupan, khususnya pada balita, dapat menghambat perkembangan fisik dan kognitif mereka 

(Mohamad et al., 2022). 

Stunting tetap menjadi masalah kesehatan serius yang umum terjadi di Indonesia, termasuk 

di Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. Masyarakat di daerah ini menghadapi tantangan seperti 

pengetahuan tentang gizi yang kurang dan kurangnya pemanfaatan bahan pangan lokal yang bergizi. 

Salah satu masalah utamanya adalah kurangnya variasi makanan sehari-hari, yang menyebabkan 

anak-anak kekurangan gizi. Selain itu, sanitasi yang tidak memadai dan akses terbatas ke layanan 

kesehatan memperburuk kondisi tersebut. Posyandu Desa Modayag, sebagai mitra dalam upaya ini, 

melaporkan tingginya angka stunting di wilayah mereka dan mencari intervensi efektif untuk 

meningkatkan status gizi anak-anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk 

memperkenalkan cara pengolahan bahan pangan lokal yang mudah, bergizi, dan disukai anak-anak, 

dengan tujuan mencegah stunting. 

 

METODE  
1. Metode Pelatihan Interaktif dan Praktis 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan yang interaktif dan praktis untuk mengajarkan 

keterampilan dalam pengolahan mie cakalang bayam merah. Tujuannya adalah untuk 

memastikan partisipasi aktif peserta dan meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktis 

dalam pengelolaan bahan makanan. 

 

2. Tingkat Partisipasi yang Memuaskan 

Kegiatan berhasil mencapai tingkat partisipasi yang memuaskan, di mana sebagian besar peserta 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan dalam 

pengolahan mie. Hal ini mencerminkan keefektifan metode pelatihan yang dipilih dalam 

memfasilitasi pembelajaran yang praktis. 

 

3. Implementasi di Desa Modayag, Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara 

Pelatihan dilakukan secara langsung di Desa Modayag, yang merupakan daerah dengan tingkat 

stunting yang tinggi. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memastikan relevansi langsung 

dengan kebutuhan lokal dan memungkinkan implementasi praktik langsung oleh masyarakat. 

 

4. Durasi dan Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan berlangsung selama 1 bulan, di mulai tanggal 1 mei – 1 juni 2024 dengan data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara. Pendekatan ini memungkinkan 

analisis mendalam terhadap dampak dan respons masyarakat terhadap pelatihan. 
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5. Analisis Data Kualitatif 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari 

hasil wawancara dan pengamatan lapangan. Pendekatan ini membantu dalam memahami 

secara mendalam efek dan manfaat yang diperoleh dari kegiatan pelatihan. 

 

6. Mengatasi Tantangan Pengetahuan Gizi dan Ketersediaan Bahan Pangan Lokal 

Kegiatan ini berhasil mengatasi tantangan terkait pengetahuan gizi yang terbatas dan 

meningkatkan pemanfaatan bahan pangan lokal yang kaya nutrisi. Hal ini memberikan 

kontribusi penting dalam upaya pencegahan stunting melalui peningkatan pola makan yang 

seimbang dan beragam. 

 

7. Rekomendasi untuk Kegiatan PKM Berikutnya 

Rekomendasi meliputi pengembangan lebih lanjut terhadap metode pelatihan yang terintegrasi 

dengan program kesehatan lokal, guna memastikan keberlanjutan dari praktik-praktik yang 

diperkenalkan dan penerapan yang lebih luas di komunitas sekitar. Kegiatan ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan individu dalam pengolahan makanan, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam meningkatkan kesehatan 

dan gizi di wilayah mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Modayag, Bolaang 

Mongondow, Sulawesi Utara, terdapat beberapa temuan penting yang perlu dibahas. Pertama, 

sebelum kegiatan dimulai, diketahui bahwa mayoritas peserta memiliki pengetahuan yang terbatas 

tentang pentingnya gizi seimbang dan manfaat bahan pangan lokal seperti cakalang dan bayam 

merah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan 

gizi merupakan faktor utama yang menyebabkan stunting di daerah pedesaan . 

Pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah gizi buruk pada anak-anak dari rumah 

tangga miskin di Indonesia adalah dengan meningkatkan pengembangan makanan tambahan untuk 

menyusui (MP-ASI) yang berkualitas dan kaya gizi. Puding bayam merah dan kue bayam merah 

merupakan contoh MP-ASI yang dapat dibuat. Bayam kaya akan unsur-unsur penting termasuk 

kalsium oksalat, pewarna, zat besi (Fe), dan vitamin A, C, dan K, yang semuanya bermanfaat untuk 

kesehatan secara keseluruhan. Bayam memiliki berbagai macam komponen bergizi, seperti protein, 

vitamin, karbohidrat, dan mineral. Konsentrasi zat besi (Fe) pada bayam dapat menghambat 

penurunan tingkat deformasi. Menurut penelitian, baik bayam hijau maupun bayam merah memiliki 

kadar zat besi (Fe) yang tinggi. Rata-rata konsentrasi zat besi (Fe) pada bayam hijau sebesar 0,0740 ± 

0,0032 mg/100 g, sedangkan pada bayam merah sebesar 2,0744 ± 0,4273 mg/100 g. Menurut (Djuwarno 

et al., 2022), bayam dapat berfungsi sebagai pengganti ibu hamil dan balita untuk memitigasi risiko 

stunting. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah 

didapat dan kaya nutrisi, sehingga dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam mencegah stunting. 

Selain itu, metode pelatihan yang interaktif dan praktis membantu peserta untuk memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara langsung. Namun, ada beberapa kelemahan 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap beberapa bahan 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15142
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 13(2), pp. 1082-1089; 2024 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15142                                                                              solma@uhamka.ac.id | 1086  

tambahan dan alat pengolahan yang mungkin tidak tersedia di semua rumah tangga. Selain itu, 

meskipun ada peningkatan pengetahuan, penerapan praktik sehari-hari masih membutuhkan 

pemantauan dan pendampingan lebih lanjut untuk memastikan konsistensi. 

Pelaksanaan kegiatan ini menghadapi beberapa tantangan. Proses pelatihan membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk memastikan semua peserta memahami dan mampu mempraktikkan 

teknik yang diajarkan. Mediasi dan konsultasi dengan peserta juga memerlukan pendekatan yang 

sensitif mengingat beragamnya latar belakang pengetahuan dan pengalaman mereka. Namun, 

peluang keberhasilan kegiatan ini cukup tinggi mengingat antusiasme dan penerimaan positif dari 

masyarakat terhadap produk mie cakalang bayam merah. 

Selain itu, peserta akan mengenal sumber nutrisi hemat biaya yang dapat diperoleh dengan 

mudah dari tanaman di pekarangan rumah, seperti bayam merah. Meningkatkan kesadaran gizi 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk mengukur 

pengetahuan seseorang tentang gizi dan kesehatan gizi mereka secara keseluruhan adalah dengan 

melihat apakah mereka menawarkan beragam pilihan makanan yang sesuai dengan ukuran keluarga 

mereka. Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Hartono et al., 2017) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kepatuhan keluarga terhadap perilaku sadar gizi dengan status gizi 

balita yang berada di rumah tersebut. Peran orang tua dalam membentuk kebiasaan konsumsi sayur 

pada anak merupakan hal yang tidak terpisahkan dan tidak bisa diabaikan (Nisa, 2020). 

 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengenalkan masyarakat Boltim terhadap beragam 

makanan sehat yang cocok untuk keluarga, khususnya dengan fokus pada pembuatan mie bayam 

merah. 

Langkah-langkah prosedur pembuatan mie bayam merah adalah sebagai berikut:  

▪ Ambil bayam merah dan buang akarnya. Campurkan blender dengan 50 mililiter air. Menyaring. 

Menyisihkan.  

▪ Campurkan semua bahan kering hingga rata, lalu masukkan telur dan uleni adonan. 

▪ Masukkan jus bayam merah ke dalam adonan secara bertahap hingga mencapai konsistensi yang 

halus, lalu hentikan penambahan.  

▪ Campur semua bahan hingga teksturnya seragam. Pilihan alternatifnya adalah dengan 

menggunakan mixer.  

▪ Diamkan adonan sekitar 30 menit, pastikan adonan menjadi kurang keras dan lebih lentur untuk 

digulung.  

▪ Ambil selembar plastik tebal transparan dan taburkan tapioka di atasnya. Bagi adonan menjadi 

beberapa bagian kemudian adonan di haluskan menggunakan ulenan 

▪ Oleskan tapioka secara merata pada permukaan yang halus dan rata. 

▪ Ratakan adonan hingga tipis-tipis, 

▪ Taburkan tapioka di atas adonan, kemudian di ulen kembali dengan ulenan mie 

▪ Untuk menyajikannya, didihkan air dan lanjutkan memasak selama 3-5 menit. Hindari 

penundaan yang berlebihan, karena dapat menyebabkan mie menjadi lembek dan jenuh dengan 

air. Dapat disiapkan sesuai preferensi individu. 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15142
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 13(2), pp. 1082-1089; 2024 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.15142                                                                              solma@uhamka.ac.id | 1087  

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Prosedur Pembuatan Mie Bayam Merah 

Inovasi pengolahan produk lokal bertujuan untuk menjaga nilai gizi pangan pada berbagai 

jenis pangan olahan. (LIPI, 2019). Bayam merah merupakan pengganti pilihan pangan fungsional 

konvensional yang layak di masyarakat. Menurut (Luditasari et al., 2019), bayam merah memiliki 

jumlah komponen antioksidan yang lebih besar dibandingkan bayam hijau. Komponen antioksidan 

mempunyai kemampuan untuk mengurangi konsentrasi timbal dalam aliran darah, sehingga 

mencegah dampak buruknya (Wiyasihati & Wigati, 2016). Oleh karena itu, produk mie bayam merah 

dapat menjadi pilihan yang tepat untuk meningkatkan asupan sayur-sayuran di kalangan keluarga, 

khususnya kaum muda. Ada harapan untuk mengubah kebiasaan makan anak-anak, dengan beralih 

dari penggunaan mie cepat saji yang sering menjadi preferensi yang lebih besar terhadap mie bayam 

merah. Transisi ini didorong oleh manfaat kesehatan yang nyata dari mie bayam merah dan 

kemudahan memperoleh bahan-bahan yang diperlukan. Penerapan diversifikasi pengolahan pangan 

dalam rumah tangga dapat meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga (Pangestika et 

al., 2021). 

Kedua, dalam sesi demonstrasi pengolahan mie cakalang bayam merah, peserta menunjukkan 

antusiasme tinggi dan mampu mengikuti instruksi dengan baik. Mereka berhasil mempraktikkan 

pembuatan mie dengan benar, menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan pengolahan pangan . Peserta juga mengungkapkan bahwa mie cakalang 

bayam merah memiliki rasa yang enak dan mudah disajikan, sehingga berpotensi menjadi bagian 

dari menu sehari-hari anak-anak mereka. 

Advokasi lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi 

seimbang dan pemanfaatan bahan pangan lokal. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah 
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daerah dan lembaga terkait, kegiatan ini memiliki potensi untuk diperluas ke desa-desa lain di 

Bolaang Mongondow dan sekitarnya. Produksi mie cakalang bayam merah juga memiliki peluang 

untuk dikembangkan sebagai usaha mikro yang dapat meningkatkan perekonomian keluarga 

sekaligus membantu pencegahan stunting secara lebih luas 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan di lapangan, pencapaian target dalam program 

pengabdian masyarakat menunjukkan tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta yang memuaskan. 

Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan dalam mengolah mie cakalang bayam merah. Pendekatan pelatihan interaktif terbukti 

berhasil dalam mengatasi tantangan terkait pengetahuan gizi yang terbatas dan keterbatasan akses 

terhadap bahan pangan lokal. Dampak positif yang dihasilkan termasuk peningkatan kesadaran akan 

pentingnya pola makan seimbang serta potensi pemanfaatan bahan pangan lokal untuk mencegah 

stunting. Rekomendasi untuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di masa mendatang 

mencakup perluasan cakupan pelatihan, peningkatan pendampingan pasca-pelatihan, dan integrasi 

lebih lanjut dengan program-program kesehatan masyarakat yang ada guna mendukung 

keberlanjutan dari pencapaian yang telah dicapai. 
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